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ABSTRAK 

AGHISKA RINDIANA PUTRI, NIM: 2008206045, “PERAN DEWAN 

PERWAKILAN RAKYAT REPUBLIK INDONESIA DALAM 

KEBIJAKAN PRESIDEN TENTANG PENGANGKATAN DUTA 

BESAR BERDASARKAN HUKUM POSITIF INDONESIA”, 2024. 

Dewan Perwakilan Rakyat Republik Indonesia sebagai pemegang 

kekuasaan pembentuk Undang-Undang, memiliki fungsi politik yang sangat 

strategis yaitu sebagai lembaga penentu arah kebijakan ketatanegaraan 

Republik Negara Indonesia. Persoalan peran Dewan Perwakilan Rakyat dalam 

fungsi Pengawasan Anggaran Legislasi mengalami perubahan mendasar 

setelah diadakan perubahan UUD 1945 yang dilakukan sejak sidang MPR 

tahun 1999. Dalam persoalan proses pengangkatan Duta Besar RI harus 

mengikut sertakan DPR yang peran dan fungsi pengawasan sebagaimana 

tercantum dalam Pasal 13 ayat (2) UUD NRI Tahun 1945 yang berbunyi: 

“Dalam hal mengangkat Duta, Presiden memperhatikan pertimbangan DPR”. 

Peran DPR RI sangat dibutuhkan dalam Pengangkatan Duta Besar RI, duta 

besar yang akan ditempatkan disalah satu negara harus melewati tahapan 

dengan pertimbangan atau pendapat yang dilakukan DPR. 

Peneliti bertujuan untuk menganalisis latar belakang Peran Dewan 

Perwakilan Rakyat Republik Indonesia dalam Pengangkatan Duta Besar 

berdasarkan Hukum Positif Indonesia, untuk mengeksplorasi bagaimana 

Peran DPR RI dalam pengangkatan duta besar dan bagaimana pengaruh 

keputusan DPR dalam pengangkatan Duta Besar terhadap hubungan 

diplomatik negara Indonesia dengan negara-negara lain. 

Hasil penelitian ini yaitu, untuk pengangkatan duta yang akan 

ditempatkan pada negara sahabat presiden terlebih dahulu harus meminta 

pertimbangan dari DPR, karena keputusan DPR dalam pengangkatan duta 

besar merupakan cerminan dari kualitas demokrasi dan sistem pemerintahan 

yang ada. Ketika DPR menjalankan tugasnya dengan cermat dan bertanggung 

jawab, hasilnya akan berdampak positif pada hubungan diplomatik dan 

kepentingan nasional. Peran DPR dalam memberikan pertimbangan pun harus 

dilihat dari berbagai sudut pandang yang berbeda namun satu sama lain dapat 

saling berhubungan sehingga dapat menjelaskan maksud dari DPR tersebut, 

yaitu dari sudut politik, sudut historis dan sudut hukum. 

Kata Kunci: Dewan Perwakilan Rakyat, Duta Besar, Hubungan Diplomatik. 



iii 

 

 

 

ABSTRACT 

AGHISKA RINDIANA PUTRI, NIM: 2008206045, "THE ROLE OF THE 

COUNCIL OF REPRESENTATIVES OF THE REPUBLIC OF INDONESIA 

IN THE PRESIDENT'S POLICY REGARDING THE APPOINTMENT OF 

AMBASSADORS BASED ON INDONESIAN POSITIVE LAW", 2024. 

The People's Representative Council of the Republic of Indonesia, as the 

holder of the power to form laws, has a very strategic political function, namely 

as an institution that determines the direction of constitutional policy of the 

Republic of Indonesia. The issue of the role of the House of Representatives in the 

Legislative Budget Oversight function underwent fundamental changes after the 

amendments to the 1945 Constitution which were carried out since the MPR 

session in 1999. In the matter of the process of appointing the Indonesian 

Ambassador, the DPR must include the role and supervisory function as stated in 

Article 13 paragraph (2) The 1945 Constitution of the Republic of Indonesia 

which states: "In matters of appointing Ambassadors, the President shall pay 

attention to the considerations of the DPR". The role of the DPR RI is very much 

needed in appointing Indonesian Ambassadors. Ambassadors who will be placed 

in one of the countries must go through stages with considerations or opinions 

carried out by the DPR. 

The researcher aims to find out the background to the role of the 

Indonesian People's Representative Council in appointing ambassadors based on 

Indonesian Positive Law, to find out the role of the DPR RI in appointing 

ambassadors and how the decision of the DPR in appointing ambassadors affects 

the diplomatic relations between Indonesia and other countries. 

The results of this research are that for the appointment of ambassadors 

who will be placed in friendly countries the president must first ask for 

consideration from the DPR, because the DPR's decision in appointing 

ambassadors is a reflection of the quality of democracy and the existing 

government system. When the DPR carries out its duties carefully and 

responsibly, the results will have a positive impact on diplomatic relations and 

national interests. The role of the DPR in providing considerations must also be 

seen from various different points of view, but they can be interconnected with 

each other so that they can explain the DPR's intentions, namely from a political 

point of view, a historical point of view and a legal point of view. 

Keywords: House of Representatives, Ambassador, Diplomatic Relations. 
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 تجريدي

 لإودوويسيا"، .2024بىة ا اغيسكا ريىدياوا 2008206045، "دور مجلس ممثل الشعب في مغادرة السفير في رحيل السفير

 استىادا إلى القاوون الإيجابي

،  ن    ظٔفٛح  عاٛعحٛ   ٌ اٛ   تظفت    صايلا  نغهطح  تشكمٛ   انما َٕ ٌٛ ح    إذ غَٔ مٛ   انشؼة  ف    رس  َٕ   دسٔ  إ    يزهظ  تخ 

اٛ .  لٔذ  شذ خ  يغأنح ٌٛ ح    إذ غَٔ اتح  يضذد  نترَٕٛ    عاٛعح  انذنٔح  ف    رس  َٕ ٌ    تخ   ٌ ٌٔ  ، ٌٛ  اعتشاتزٛحٛ   نهغاح    إرشاء  انتغشٛ

اخ  أعاعحٛ   تؼذ ٌٛ ٌٛ   انتششغ    تغشٛ ه    انشؼة  ف    ظٔفٛح  الإششاف  ػه    يضٛاح   .1999 فٔ   يغأنح سفغ انغفشٛ  يزهظ  يخ 

ٕ٘  نؼاو 1945 يز   يضاكح   صٔاسج انؼلالاخ انؼايح ف   ػاو صَٕ انذعتسَٕ  ٌ فٛتا    ػه    انض َٕ   انظ  ٌٔ شف  ػه    دسٔا    ظٔ   انت   ش 

ة  أ    تشم    إداسج  انؼلالاخ  انؼايح ،  ز   ٌ ٌٛ ٌ  : "ي   الإذ غَٔ ٌ    ػه    يا  ه  اٛ   نؼاو 1945  انزٕ٘   ض  ٌٛ ح    إذ غَٔ   دعتسَٕ  رس  َٕ

ن صارح ياعح إن   دسٔ  ػهٛ    ف   انفمشج  (2) ي    انا دج  13 ي    ٌ  انشئظٛ  ات ا يا نهظ ش ف   تمشش   انؼلالاخ انؼايح." أْ

  ٌ َٕ غ ف   أصذ انثهذا  صجٛ  سفغ انغفشٛ، ن  ة ػه   انغفشٛ  انزٕ٘  عػَٕٛ ، زٔ   ٌ ٌٛ ٌ   ف   يغادسج انغفشٛ  الإذ غَٔ ٌٛ  يزهظ انا َٕب الإذ غَٔ

ٌ   تانش اصم يغ ظ ش أٔ  سإٔ٘  أرشت   إداسج انؼلالاخ انؼايح.  أ   ش 

اٛ   ف    يغادسج  انغفشٛ  ٌٛ ح    إذ غَٔ ه    انشؼة  ف    رس  َٕ  ذٔ  ف  انثاصخَٕ    إن    تضهمٛ   خهفحٛ   دسٔ   يزهظ  يخ 

  ٌ ٌٛ ٌ    ف    تؼٛ ٌٛ ٌ    دسٔ   يزهظ  انا َٕب  الإذ غَٔ ٌٛ اٛ،  أعتكشاف  كفٛحٛ   تؼٛ ٌٛ ات    لإذ غَٔ ٌ    الإز   اعتا دا  إن    انما َٕ

حٛ  ٌٛ اعحٛ  نهذنٔح الإذ غَٔ ٌ   انغفشٛ  ف   انؼلالاخ انذتهيَٕ ٌٛ  انغفشٛ  كٔفٛحٛ  تأحشٛ  لشاس إداسج انؼلالاخ انؼايح ف   تؼٛ

 يغ تهذا   أخش  .

هثإَ  ة أ   ط  ٌ   انغفشٛ  انزٕ٘  عتٛى ػٔؼ   ف   لٔاح   طذك   انشئظٛ  ألٔا  ، ز  ٌٛ ٌ   ، نتؼٛ ٌ   انذساعح ٌ   ت ائذ ز 

شاؽحٛ   أنظ ى  انضكيَٕحٛ   ٌ ج انذم  ٌَٕ  اؼ كاط نزدَٕ ٌ    انغفشٛ  ٌ  ٌٛ ات   ػه   انظ ش ي    DPR  ، ل    لشاس  DPR ف   تؼٛ  إز 

ٌ   نهت ائذ أحش  انؼايح ف   تمذى   انظ ش ي   انضانحٛ . ػٔذ يا تؼطهغ إداسج انؼلالاخ انؼايح تإَرثاتا    تؼا ح   ئغؤنٔحٛ، عكَٕٛ

ة انظ ش إن   دسٔ  إداسج انؼلالاخ ٌٛ . زٔ  ا َٕ  ي   ششس انؼلالاخ انذتهيَٕاعحٛ  أنظ انش انؽَٕح  ك  ظم تؼؼا   انثؼغ صت   ت  ٌ   أ   ت   ٌ  تؼؼا   انثؼغ ك 

تهفح نٔك    يختهف رٔا خ انظ ش انخ 

. ٌٛ  ٌ َٕ حٛ  أنضاأ   انماح  ٌ   إداسج انؼلالاخ انؼايح، إٔ٘  ي   انضاأ   انغاٛعحٛ  أنضاأ   انتاسخ   انذتهيَٕاعحٛ . يؼ 

م انشؼة، انغفشٛ، انؼلالح  انكها خ انشئغٛحٛ : يزهظ يخ 
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MOTTO 

“Allah tidak akan membebani seseorang melainkan sesuai dengan 

kesanggupannya” 

(QS. Al-Baqarah 2:286) 

 

“Rasakanlah setiap proses yang kamu tempuh dalam hidupmu, sehingga kamu 

tau betapa hebatnya dirimu sudah berjuang sampai detik ini” 

 

“Hatiku tenang karena mengetahui bahwa apa yang melewatkanku tidak akan 

pernah menjadi takdirku, dan apa yang ditakdirkan untukku tidak akan pernah 

melewatkanku” 

(Umar Bin Khattab) 
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Pedoman transliterasi Arab Latin merupakan pengalih-huruf dari abjad yang 

satu ke abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin adalah penyalinan huruf-huruf 

Arab dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya. 

A. Konsonan 

Fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf dan sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 

dilihat pada halaman berikut: 

Tabel 0.1: Tabel Transiliterasi Konsonan 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak ا

dilambangkan 

Tidak dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te خ

 ś a Ś es(dengan titik diatas) ث

 Jim J Je د

 ḥ a ḥ ha(dengan titik س
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   dibawah) 

 Kha Kh ka dan ha ط

 Dal D De د

 Zal Ž zet (dengan titik ر

diatas) 

 Ra R Er س

 Zai Z Zet ص

 Sin Ş Es ط

 Syin Sy es dan ye ػ

 ş ad Ș es (dengan titik ص

dibawah) 

 ḍ ad ḍ de(dengan titik ع

dibawah) 

 ṭ a ṭ te(dengan titik ؽ

dibawah) 

 ẓ a ẓ zet(dengan titik ظ

dibawah) 

 ain „– Apostrofterbalik„ ع

 Gain G Ge ؽ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ن

 Lam L El ل
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 Mim M Em و

  ٌ  Nun N En 

 ٌٔ  Wau W We 

  ٌ  Ha H Ha 

 Hamzah _' Apostrof ء

 ٌٕ٘  Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

 

A. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya tanda atau harakat, 

transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2: Tabel Transliterasi Vokal Tunggal 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah A A ا́

 Kasrah I I ا̧

 Dammah U U ا 

 

Contoh: 
 

 غ ص´ ة´ ´كت´

´  ٌ 

= kataba 

 

= hasuna 
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B. Vokal Rangkap 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf. 

Tabel 0.3: Tabel Transliterasi Vokal Rangkap 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan ya ai a dan i ا´ ٌٕ٘̊ 

 fathah dan wau au a dan u ا´̊ ٌٔ 

Contoh: 

 

 ف´ ٌٛ ˚ ك´

 

 

= kaifa 

 qaula = ل́ ٌَٕ̊  ل́

 

C. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda. 

Tabel 0.4: Tabel Transliterasi Maddah 

 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 fathah dan alif / ya Â a dan garis atas ٌ  ´ا  ´

¸ ٌٕ٘  ٌ kasrah dan ya I i dan garis atas 

  ٌٔ  ٌ dammah dan wau Ú u dan garis atas 

Contoh: 

 

 māta= ي́ا́ خ́

 ramā= س́ ي̧  

ٌٛ  م́  qila= ل¸

 

ٌَٕ  خ  ̊  ٌ   ́  ٌ  = yamutū 
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D. Ta Marbutah 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua : 

 

1. Ta Marbutah Hidup 

Ta Marbutah yang hidup atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan 

dammah, transliterasinya adalah “t”. 

2. Ta Marbutah Mati 

Ta Marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah “h”. 

3. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbutah diikuti oleh yang 

menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbutah itu di transliterasikan dengan “h”. 

Contoh : 

ا́ ل̊ ̊ ٌٔ  ػ́   ا ل́̊ا ؽف  raudah al-atfal atau raudatul atfal = س́

E. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda sayaddah atau tasydid, dalam transliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh : 

 

 ´ستا  ´

 

 

= rabbanā 

ٌ    ؼ̧' ى́  = nu‟   „imā 

F. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan لا.Namun 

dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariah. 
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1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah 

Kata sandang yang diikuti huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu : 

Contoh : 

 

 -asy = ظ ٌ  ˚ نش  ́ ا ad-dahru = ش ٌ  ˚ نذ  ́ ا

syamsu 

 

 
ٌ  ́ ا  ٌ  ˚ نُّ

 م

= an-namlu م ٌٛ ˚ نه   ´ا = al-lailu 

 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariah 

Kata sandang yang diikuti oleh huruh qamariah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. 

 

 

Contoh : 

 al-qamaru = ا́ ن̊م ٌ́   ش

 al-gaibu = ا́ ن̊غ́ ى̊  ة

 

 

́ ن̊ف́ م̊ ش  al-faqru = ا

 al-„ainu = ا́ ن̊ؼ́ ى̊ ٌ  

G. Hamzah 

Hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.Namun, hanya berlaku bagi 

hamzah yang terletak ditengah dan di akhir kata.Apabila terletak diawal kata, 

hamzah tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab berupa alif. 

 

Contoh :  

 
 umirtu = خ ش˚ ي¸ أ syai‟un = ئ ى˚ ش´

 
ا   
  ٌ
  ٌ 

= inna م´ ك´ ´أ = akala 
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H. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah, 

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia, atau sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi 

ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata Al-Qur'an (dari al- 

Qur'an), sunnah, khusus dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari suatu rangkaian teks Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara 

utuh. 

Contoh: 

 

Fi ẓilāl al-Qur'ān 

 

Al-Sunnahqabl al-tadwin 

 

Al-„Ibārāt bi umūm al-lafẓlā bi khusus al sabab. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 

transliterasi ini hurus tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital 

seperti berlaku dalam Ejaan Bahasa Indonesia yang Disempurnakan, antara lain 

huruf kapital digunakan untuk menulis huruf awal nama diri dan penulisan 

kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis 

dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal 

kata sandang. Contoh: 

ٌ  ´ ي يا´ ٌٔ ´  ل'¸ ٌَٕ ˚ ع س´ الا   'ذ¸ ض 

ل   ¸ ذ  ˚ ض´ ن˚́ ا  ٌ  ´ ى˚ ٌ  ¸ ´ان´نؼ˚ ا ب¸ ' س´ ¸ل 

= Wa ma Muhammad illa rasul 

 

= Alhamdu lillahi rabbil-„alamin 

Penggunaan huruf kapital untuk Allah berlaku jika dalam tulisan 

Arabnya memang lengkap demikian.kalau penulisan itu disatuka dengan kata 

lain sehingga huruf dan harakat yang dihilangkan, huruf kapital tidak 

dipergunakan. Contoh : 
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ٌ   ى̊ ؼا  Lillahi al-amru jami‟an = ̧ ̧'ل ل ̧  ا  ل́̊ا ي̊  ش   ر̧́ 

الل    ت̧   ك  ̧'م   ش́ ى̊ئ   ػ́ ه̧ ى̊ ̧ 'ى  ٌ  ٌ ٌٔ  ́ = Wallahu bi kulli syai‟in „alim 

J. Lafẓ al-Jalālah (الله) 

Kata “allah” yang didahului partikel seperti huruf jar dan huruf lainya 

atau berkedudukan sebagai mudāfilaih (prasa nominal), ditranliterasi tanpa 

huruf hamzah. 

contoh: 

¸  ٌ  dinullāh : ¸االل د 

 billāh : ت¸االل¸

Adapun ta marbū'tahdiakhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-jalālah, 

ditransliterasi dengan huruf (t), contoh: 

ٌ   ح̧الل̧ ٌ   ف̧ ش́  ص̊́   ̊   ٌ  : hum fi rahmātillah. 

K. Tajwid 

Bagi mereka yang menginginkan kefasihan dalam bacaan, pedoman 

transliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan Ilmu 

Tajwid. Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. 


